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ABSTRACT
	The study was conducted in food and beverage sub sector manufacturing business registered on Indonesian Stock Exchange, 2010-2012. Although increase in net sale as a result of any increase in cost of goods sold, the business profit encounters decline in 2011.
This study is designed to know prediction of  operating profit than debt and inventory turnover and effects of debt and inventory turnover  on, partially, the business profit in food and beverage sub sector manufacturing business, 2010-2012.
	Methods being used in this study are descriptive and verificative by qualitative approach. Population under this study is annual financial statement, 2010-2012, as much as 16. The sample of whole population of annual financial statement, 2010-2012, is 48 samples. Statistic testing used in this study is classic assumption, multiple linear regression analysis, partial correlation coefficient, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results of analysis were processed by using Software SPSS v 21.1.
	The results of hypothetical testing indicate that (1) Partially, debt have significant positive effect on the operating profit in food and beverage sub sector manufacturing business registered on Indonesian Stock Exchange, 2010-2012, at 15.44%, (2) inventory turnover have significant positive effect on the operating profit in food and beverage sub sector manufacturing business registered on Indonesian Stock Exchange at 21.16%.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Setiap perusahaan yang ingin berkembang tetap hidup dan sukses haruslah berusaha agar dapat selalu berkembang. Berkembangnya atau makin besarnya perusahaan selalu menyangkut masalah pembelanjaan. Perusahaan yang mengadakan ekspansi selalu membutuhkan tambahan modal. Kebutuhan modal untuk keperluan ekspansi semakin lama semakin besar karena sifat ekspansi perusahaan yang dilakukan secara berangsur-angsur. Pada ekspansi ini selain dibutuhkan tambahan modal kerja juga dibutuhkan tambahan modal tetap. Dengan demikian, pengertian ekspansi itu dimaksudkan sebagai perluasan modal, baik perluasan modal kerja saja maupun modal kerja dan modal tetap, yang digunakan secara tetap dan terus menerus didalam perusahaan. Perluasan ini dapat memperbesar hutang (M. Nafarin 2007:347).
Perkembangan suatu perusahaan dititik beratkan pada bagaimana cara perusahaan tersebut mencapai tujuan utamanya, yaitu tercapainya laba perusahaan. Besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan merupakan ukuran keberhasilan perusahaan dalam mengelola operasional perusahaannya. Salah satu keputusan yang dapat diambil oleh perusahaan dalam mencapai tujuannya untuk memaksimalkan laba adalah keputusan pendanaan. Keputusan pendanaan merupakan suatu tindakan dimana perusahaan memanfaatkan hutang sebagai sumber dana untuk mencapai laba perusahaan yang optimum. Dalam hal ini hutang merupakan salah satu sumber dana yang terpenting dalam setiap jenis usaha. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba usaha yang diterima perusahaan adalah modal. Bagi beberapa perusahaan yang memiliki modal besar, tidak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya, namun tidak sedikit perusahaan yang memiliki keterbatasan modal, sehingga mereka sulit untuk mengembangkan usahanya. Karena untuk menjalankan operasionalnya, perusahaan membutuhkan biaya-biaya yang tidak sedikit . Sehingga pemilihan sumber pendanaan yang tepat merupakan hal yang wajib dipertimbangkan oleh perusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut, pada umumnya pihak manajemen perusahaan memiliki dua pilihan, yaitu menerbitkan saham baru atau melakukan pinjaman dari pihak luar baik dalam hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. ( Cahyati,2011).
Kebijakan pendanaan merupakan salah satu faktor yang akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. Jika perusahaan mempunyai beban hutang yang bertambah, namun investasi yang dibiayai dari hutang itu memberikan penghasilan yang lebih besar dibandingkan biaya hutangnya. Maka keadaan tersebut mampu menambah laba perusahaan, sedangkan penggunaan hutang dalam jumlah besar juga dapat mengurangi laba perusahaan sehingga dapat membawa kearah kebangkrutan (Brigham,2000).
Menurut Hilmi (dalam Kalia ,2013:123) Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar penggunaan utang maka akan semakin besar kewajibannya.
Menurut Agus Sartono (1995) menyatakan, bahwa semua dana tersebut akan di investasi perusahaan dalam bentuk kas, piutang, fasilitas produksi dan berharap perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang besar. Salah satu alokasi penggunaan dana tersebut antara lain adalah untuk membiayai produksi perusahaan. Dengan adanya dana maka semua kebutuhan untuk kegiatan produksi bisa terpenuhi sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Faktor yang mempengaruhi laba antara lain besarnya perusahaan, umur perusahaan  dan penjualan serta perubahan laba masa lalu, (liabilities/pasiva) adalah kewajiban membayar kepada pihak lain yang disebabkan oleh tindakan/transaksi sebelumnya, berdasarkan jangka waktu pelunasannya, kewajiban diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok. Yaitu kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang dan kewajiban lain-lain. (Sri Mintarti,2009).
 Hutang merupakan salah satu sumber modal perusahaan guna membiayai perusahaan agar dapat terus mengembangkan usahanya dan membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu memaksimalkan kekayaan pemilik melalui maksimalisasi laba, hutang dibagi menjadi dua jenis yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. (Anna Setiana, 2012).
Dengan dana yang memadai, sebuah perusahaan akan mampu membayar seluruh kewajiban jangka pendeknya, memiliki cadangan yang cukup untuk menghindari kekurangan persediaan. (Handono Mardiyanto, 2009)
Persediaan pada umumnya merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Hal ini mudah diapahami karena persediaan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan operasi peusahaan. Sifat dan wujud persediaan sangat bervariasi tergantung pada sifat,jenis, dan bidang usaha perusahaan itu sendiri. Dengan persediaan yang cukup perusahaan dapat memenuhi pesanan dengan cepat. Namun demikian persediaan yang besar itu juga membawa konsekuensi berupa biaya yang timbul untuk mempertahankan persediaan itu. Selain itu bahaya yang mungkin timbul adalah keusangan atas keusangan persediaan. Seperti halnya piutang, maka besarnya persediaan juga dapat di tingkatkan sepanjang ada penghematan bersih dengan tambahan persediaan. Keseimbangan antara penghematan dan biaya yang timbul sangat tergantung atas tambahan biaya simpan dan pengendalian persediaan yang efisien. (Agus sartono, 2008)
  Kondisi perusahaan yang baik adalah dimana kepemilikan persediaan dan perputaran persediaan itu sendiri selalu berada dalam kondisi yang seimbang, artinya jika perputaran persediaan kecil maka akan terjadi penumpukan barang dalam jumlah yang besar di gudang, namun jika perputaran persediaan ini tinggi maka jumlah yang tersimpan di gudang akan kecil, sehingga jika sewaktu-waktu terjadi kehilangan bahan/barang dipasaran dalam kejadian yang bersifat diluar perhitungan seperti bencana alam,gagal panen, dan keamanan serta kejadian lainnya. Maka ini bisa menyebabkan perusahaan terganggu aktivitas produksinya dan lebih jauh berpengaruh pada sisi penjualan serta perolehan keuntungan.maka pihak manajemen produksi dituntut untuk lebih menjaga keseimbangan dengan baik yaitu dengan memahami kondisi pasar saat ini dan yang akan datang. ( Irham Fahmi , 2012)

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana prediksi laba usaha dari perubahan hutang dan perputaran persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
2. Seberapa besar pengaruh hutang terhadap laba usaha pada perusahaan Manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
3. Seberapa besar pengaruh perpuran persediaan terhadap laba usaha pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris mengenai :
1. Untuk menganalisa hasil prediksi  pengaruh hutang terhadap laba usaha pada Perusahaan Manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
2. Untuk menganalisa besar pengaruh hutang terhadap laba usaha pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
3. Untuk menganalisa besar pengaruh perputaran persediaan terhadap laba usaha pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
II.  KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Hutang
2.1.1.1 Pengertian Hutang
			Menurut Bambang Riyanto, ( 2008 : 227 ) Menyatakan bahwa :
	“Hutang adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan “utang”, yang pada saatnya harus dibayar kembali “.

			Menurut  S. Munawir ( 2004:18) menyatakan bahwa :
“Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor”

Menurut Haryanto, (2009:292) menyatakan bahwa : 
“Utang adalah kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah uang, jasa atau barang dimasa mendatang kepada pihak lain akibat transaksi yang dilakukan dimasa lalu.




2.1.1.2     Klasifikasi Hutang
 Menurut Djarwanto (2004:34), klasifikasi hutang dibagi menjadi dua yaitu:
1. Hutang jangka pendek
Hutang jangka pendek merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka waktu yang normal, umumnya satu tahun atau kurang semenjak neraca disusun, atau utang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi yang sedang berjalan. Hutang jangka pendek meliputi:
a. Hutang dagang (Accounts payable) adalah semua pinjaman yang timbul karena pembelian barang-barang dagang atau jasa kredit.
b. Wesel bayar (Notes payable) adalah promes tertulis dari perusahaan untuk mmbayar sejumlah uang atas perintah pihak lain pada tanggal tertentu yang akan datang ditetapkan (utang wesel).
c. Penghasilan yang ditangguhkan (Deferred revenue) adalah penghasilan yang sebenarnya belum menjadi hak perusahaan. Pihak lain telah menyerahkan uang lebih dahulu menyerahkan uang kepada perusahaan sebelum perusahaan menyerahkan barang atau jasanya.
d. Kewajiban yang masih harus dipenuhi (Accrual payable) adalah kewajiban yang timbul karena jasa-jasa yang diberikan kepada perusahaan selama jangka waktu tetapi pembayarannya belum dilakukan (misalnya upah, bunga, sewa, pensiun, pajak harta milik dan lain-lain).
e. Hutang jangka panjang yang telah jatuh tempo (Maturing long term debt) adalah sebagian atau seluruh utang jangka panjang yang menjadi utang jangka pendek karena sudah waktunya untuk dilunasi.

2. Hutang jangka panjang
Hutang jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka waktu melebihi satu tahun. Yang termasuk hutang jangka panjang ialah:
a. Hutang hipotek (Mortgage note payable) adalah surat tanda berutang dengan jangka waktu pembayaran yang melebihi satu tahun, di mana pembayarannya dijamin dengan aktiva tertentu misalnya bangunan, tanah, atau perabot.
b. Hutang obligasi (Bonds payable) adalah surat tanda berutang yang dikeluarkan di bawah cap segel, yang berisi kesanggupan membayar pokok pinjaman pada tanggal jatuh temponya dan membayar bunganya secara teratut pada setiap interval waktu tertentu yang telah disepakati.
c. Wesel bayar jangka panjang (Notes payable- long term) adalah wesel bayar dimana jangka waktu pembayarannya melebihi jangka waktu satu tahun atau melebihi jangka waktu operasi normal.”

1.1.2 Perputaran Persediaan 
1.1.2.1 Pengertian Persediaan
Menurut Kasmir (2010 : 264) menyatakan bahwa: 
”Persediaan adalah sejumlah barang yang harus disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu. Artinya sejumlah barang yang disediakan perusahaan guna memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan barang dagangan”  
Menurut Sutrisno (2009:84) menyatakan: 
“Persediaan adalah sejumlah barang atau bahan yang dimiliki perusahaan yang tujuannya untuk dijual dan atau diolah kembali”. 



Menurut Manullang (2005 : 65 ) menyatakan :
“Persediaan merupakan jumlah bahan atau barang yang disediakan oleh perusahaan, baik itu merupakan barang jadi, barang dalam proses, maupun bahan mentah, untuk menjaga kelancaran proses produksi”.

2.1.2.2  Faktor-faktor Yang Menentukan Persediaan 
Menurut Agus Ristono (2009:6) faktor-faktor yang menentukan persediaan adalah sebagai berikut : 
     “a. Volume atau jumlah yang dubutuhkan, yaitu yang dimaksudkan untuk menjaga
             kelangsungan (kontinuitas) proses produksi.Semakin banyak jumlah bahan   
             baku yang dibutuhkan, maka akan semakin besartingkat persediaanbahan
             baku.
b.  Kontinuitas produksi tidak terhenti, diperlukan tingkat persediaan bahan baku
 yang tinggi dan sebaliknya.
c.  Sifat bahan baku/penolong, apakah cepat rusak (durable good) atau tahan lama (udurable   good).”

2.1.2.3  Jenis dan Macam Persediaan
Pembagian jenis persediaan dapat berdasarkan proses manufaktur yang dijalani dan berdasarkan tujuan. Maka persediaan berdasarkan tujuan dibagi dalam tiga kategori yang sebagaimana dijelaskn oleh Agus Ristono (2009:7) yaitu: 
        “ Pembagian jenis persediaan berdasarkan tujuan terdiri dari : 
1. Persediaan pengamanan (safety stock), adalah persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastianpermintaan dan persediaan. Apabila persediaan pengamanan tidak mampu mengantisipasi tersebut, maka akan terjadi kekurangan persediaan (stockout). Faktor- faktor yang menentukan besarnya safety stock : 
a. Penggunaan bahan baku rata-rata 
b. Faktor lama atau lead time (procurement time)
2. Persediaan antisipasi (stabilization stock), merupakan persediaan yang   dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang sudah dapat diperlukan sebelumnya.
3. Persediaan dalam pengiriman (transit stock), Persediaan dalam pengiriman disebut work-in process stock adalah persediaan yang masih dalam pengiriman, yaitu :
a. Eksternal transit stock adalah persediaan yang masih berada dalam transportasi. 
b. Internal transit stock adalah persediaan yang masih menunggu untuk proses atau menunggu sebelum dipindahkan.”
Sementara itu pembagian jenis persediaan berdasarkan proses manufaktur yang dijalaninya menurut Lukman Syamsuddin (2007:281) menyatakan bahwa : 
“Ada tiga bentuk utama dari persediaan perusahaan yaitu: 
a. Persediaan bahan mentah 
b. Persediaan barang dalam proses 
c. Persediaan barang jadi 

2.1.2.4 Pengertian Perputaran Persediaan
Pengertian perputaran persediaan (inventory turnover) menurut Kasmir (2010:114) menyatakan bahwa:
“Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode.”
Menurut Jumingan (2009:128) perputaran persediaan adalah:
“Berapa kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali dalam suatu periode. Perputaran persediaan ini dihitung dengan membagi harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata.”
Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutar barang dagangannya, dan menunjukan hubungan antara yang diperlukan untuk menunjang dan mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. (Rizqi, 2013 )
 (
                                       
    
 Harga Pokok Penjualan
Perputaran Persediaan =
                                       
    
   Rata-rata Persediaan
)Perhitungan perputaran persediaan (Inventory Turnover) dapat juga dinyatakan dengan :





Untuk menghitung rata-rata persediaan :
 (
                                          Persediaan Awal + Persediaan Akhir
Rata – rata Persediaan =
                                          
          2
)

(Kasmir, 2010)

2.1.3 Laba Usaha
2.1.3.1  Pengertian Laba
pengertian laba menurut Sofyan S Harahap (2009:115) sebagai berikut :
“Gains (Laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang bersifat insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kegiatan lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu, kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”.

Sedangkan pengertian laba menurut Soemarso (2004:230) adalah sebagai berikut:
“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.” 
2.1.3.2   Jenis - Jenis Laba 
Menurut Henry Simamora (2005 : 25) menyatakan bahwa :
	“Laba terdiri atas beberapa jenis, yaitu :
a.  Laba kotor
Laba kotor adalah selisih dari hasil penjualan dengan harga pokok penjualan
b. Laba Operasional
Laba Operasional merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang termasuk rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan besar dala perekonomiannya, dapat diharapkan akan dicapai setiap tahun. Oleh karenanya, angka ini menyatakan kemampuan perusahaan untuk hidup dan mencapai laba yang pantas sebagai jasa pada pemilik modal.
c. Laba sebelum dikurangi pajak atau EBIT (Earning Before Tax)
Laba sebelum dikurangi pajak merupakan laba operasi ditambah hasil dan biaya diluar operasi biasa. Bagi pihak-pihak tertentu terutama dalam hal pajak, angka ini adalah yang terpenting karena jumlah ini menyatkan laba yang pada akhirnya dicapai perusahaan.
d. Laba Setelah Pajak atau Laba Bersih
Laba Bersih adalah laba setelah dikurangi berbagai pajak. Laba dipindahkan kedalam perkiraan laba ditahan. Dari perkiraan laba ditahan ini akan diambil sejumlah tertentu untuk dibagikan sebagai Deviden kepada para pemegang saham.”

2.1.3.3 Pengertian Laba Usaha
Pengertian laba usaha menurut Zaki Baridwan (2004 : 33) adalah sebagai berikut:
“Laba usaha merupakan laba bruto dikurangi biaya-biaya usaha.”
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2005:528) menyatakan bahwa :
 “ Laba usaha (operating income) adalah pendapatan dikurangi biaya dari operasi normal perusahaan. Pajak penghasilan tidak termasuk.”

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Pengaruh Hutang terhadap Laba Usaha
Alasan perusahaan untuk memberikan informasi laba yang berkualitas dikarenakan seiring dengan meningkatnya utang, manajer lebih cenderung terdorong untuk bekerja lebih keras agar memberikan kinerja yang baik dengan memberikan informasi laba yang berkualitas agar tidak melanggar perjanjian utang dan memperoleh biaya utang yang rendah.Pengaruh positif antara utang dan kualitas laba ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jelinek (2007); Zamri, Rahman, & Isa (2013); dan Alsharairi & Salama (2011).
Menurut Sued Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 319) menjelaskan “Penggunaan hutang bisa dibenarkan sejauh diharapkan bisa memberikan tambahan  laba usaha”
Menurut Valipour & Moradbeygi (2011) perusahaan dengan utang yang tinggi cenderung memberikan informasi laba yang berkualitas agar mengurangi biaya utangnya.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Dimas (2013) menyatakan bahwa hutang memiliki arah hubungan yang positif terhadap laba. Hal ini berarti bahwa ketika total hutang mengalami peningkatan maka laba perusahaan pun akan mengalami peningkatan. 

2.2.2 Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Laba Usaha.
Beberapa ahli menuliskan tentang adanya hubungan antara Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) dengan Laba. Menurut Drs.R.Agus Sartono, M.B.A (2008:444) menyatakan bahwa :
“Apabila pesediaan terlalu kecil maka kegiatan operasi besar kemungkinannya  mengalami penundaan, atau perusahaan beroprasi pada kapasitas yang kecil. Sebaliknya apabila persediaan terlalu besar maka akan mengakibatkan perputaran persediaan yang rendah sehingga keuntungan/laba perusahaan menurun”.
Selain itu menurut Michell Suharli (2006:303) menyatakan bahwa : 
“Rendahnya perputaran berarti menunjukkan banyak kapital/modal kerja yang mati/berhenti di barang persediaan tersebut. Jika kita bisa menjual barang persediaan tersebut dengan cepat, maka hal ini akan memperbaiki keuntungan perusahaan”.
penelitian yang dilakukan oleh Leni (2007) yaitu pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap perolehan laba usaha. Dan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma, Aditya (2008) menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap laba usaha.

2.3 Hipotesis
Setelah adanya kerangka pemikiran maka diperlukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel.
    1 : Prediksi Laba Usaha dari Hutang dan Perputaran Persediaan
    2 : Hutang berpengaruh terhadap Laba Usaha.
    3 : Perputaran Persediaan  berpengaruh terhadap Laba Usaha.

II. METODOLOGI
3.1 Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:2) mendefinisikan metode penelitian sebagai berikut:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan yang bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan suatu pengetahuan sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric ( angka), dengan  menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.
3.1.1 Objek Penelitian
Pengertian dari objek penelitian menurut Sugiyono (2011:32) menyatakan bahwa:
“Objek penelitian meupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.
   Berdasarkan pernyataan diatas, yang menjadi objek penelitian ini adalah Hutang dan Perputaran Persediaan terhadap Laba Usaha di perusahaan  Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012.

3.2 Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2010:58) mendefinisikan operasional variabel sebagai berikut:
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti  untuk  dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
Operasionalisasi variabel dalam penelitian tentang pengaruh Hutang dan Biaya Produksi terhadap Laba Usaha pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2010-2012.

3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan.
1. Data Primer 
Menurut Andi Supangat (2007:2) mengemukakn pengertian data primer adalah sebagai berikut :
“Data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, baik dari objek individual (responden) maupun dari suatu instansi yang dengan sengaja melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk keperluan penelitian dari pengguna”.
2. Data Sekunder
Menurut Andi Supangat (2007:2) mengemukakn pengertiandata sekunder adalah sebagai berikut : 
“Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendapatkan informasi (keterangan) dari objek yang diteliti, biasanya data tersebut diperoleh dari tangan kedua baik dari objek secara individual (responden) maupun dari suatu badan (instansi) yang dengan sengaja melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk keperluan penelitian baru para pengguna”.

3.3.2	Teknik Pengumpulan Data
Definisi Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2013:224) adalah sebagai berikut :
“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapakan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan”.
           Teknik mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Pada tahap ini, penulis mengambil data-data sekunder berupa dokumen berbentuk laporan keuangan perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2012, dimana data tersebut dapat langsung diakses di www.idx.co.id. Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memperoleh data Hutang , Perputaran Persediaan, Laba Usaha dan informasi -informasi lain yang diperlukan.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan (Library Research) dilakukan untuk memperoleh data ataupun teori yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitiaanya. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan membaca literatur-literatur ataupun buku-buku yang memuat teori yang berhungan dengan permasalah dalam penelitian serta dapat dilakukan dengan menggunakan media internet sebagai sarana tambahan dalam mencari informasi mengenai teori ataupun data-data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan dalam penelitian yang dilakukan.

3.4	Populasi, Sampel dan Tempat serta Waktu Penelitian
3.4.1	Populasi
Adapun pengertian populasi menurut Sugiyono (2011:80) adalah sebagai berikut :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Berdasarkan pengertian diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan dari seluruh perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 yang berjumlah 16 perusahaan yang telah dipublikasikan selama 3 periode yaitu dari tahun 2010-2012, sehingga dalam penelitian ini terdapat populasi sebanyak 48 laporan keuangan.

3.4.2	Penarikan Sampel 
Adapun pengertian sampel menurut Sugiyono (2011: 62) adalah sebagai berikut :
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh  populasi tersebut”.
Menurut Sugiyono (2011: 66) menyatakan bahwa :
“Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu  Probability Sampling dan Nonprobability Sampling.Probability Sampling meliputi simple random, proportionate stratified random, disproportionate stratified random, dan area random. Non probability sampling meliputi sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling”. 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh atau sensus.
	Menurut Sugiyono ( 2011:118-127) mendefinisikan sampling jenuh atau sensus sebagai berikut :
“Sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
Dalam Penelitian ini menggunakan seluruh populasi, karena jumlah populasinya sedikit sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga penulis mengambil jumlah sampel sama dengan populasi, yaitu 16 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman dengan laporan keuangan yang telah dipublikasi selama 3 periode dari tahun 2010-2012, sehingga terdapat 48 laporan keuangan untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Tabel 3.3
Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
                       Makanan dan Minuman Yang Menjadi Sampel Penelitian
	No.
	Nama Laporan Keuangan Perusahaan

	1.
	Laporan Keuangan PT. Akasha Wira International Tbk

	2.
	Laporan Keuangan PT Cahaya Kalbar Tbk

	3.
	Laporan Keuangan PT. Delta DjakartaTbk

	4.
	Laporan Keuangan PT. Fast Food IndonesiaTbk

	5.
	Laporan Keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	6.
	Laporan Keuangan  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk

	7.
	Laporan Keuangan  PT. Multi Bintang IndonesiaTbk

	8.
	Laporan Keuangan  PT. Mayora Indah Tbk

	9.
	Laporan Keuangan  PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk

	10.
	Laporan Keuangan  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk

	11.
	Laporan Keuangan  PT Sekar Laut Tbk

	12.
	Laporan Keuangan  PT Siantar Top tbk

	13.
	Laporan Keuangan  PT Tunas Baru Lampung Tbk

	14.
	Laporan Keuangan  PT Ultrajaya Milk Industry Tbk

	15.
	Laporan Keuangan  PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk

	16.
	Laporan Keuangan  PT Davomas Abadi Tbk


sumber: www.idx.co.id
3.5 Metode Pengujian Data
3.5.1 Uji Normalitas Data Residual
 Menurut Husein Umar (2011:182) mendefinisikan uji normalitas sebagai berikut:  
“Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak”.
Dasar pengambilan keputusan menurut Singgih Santoso (2002:393) bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
2. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal Probability Plots dalam program SPSS. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.5.2 Uji Multikolinearitas
Menurut Husein Umar (2011:177) mendefinisikan uji multikolinieritas sebagai berikut: 
“Multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen”.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antara sesama variabel bebas sama dengan 0. Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat :
- nilai tolerance dan lawannya
- variance inflantion factor (VIF)
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi dan menunjukkan adanya kolonieritas yang tinggi. 
 (
VIF
 = 
)Rumus untuk menghitung VIF adalah sebagai berikut : 


				Sumber: Husein Umar (2011:179)
	Dimana R2 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan meregresikan salah satu variabel bebas X1 terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dala data tidak terdapat Multikolinieritas (Gujarati, 2003: 362).
3.5.3	Uji Heteroskedastisitas
	Menurut Husein Umar (2011:179) mendefinisikan uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 
“Heteroskedastisitas adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain”
	Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendekteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot. Dengan ketentuan sebagai berikut :
· Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.
· Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
3.5.4 Uji Autokorelasi
Menurut Gujarati (2004: 467) mendefinisikan uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
“Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur berdasarkan deret waktu dalam model regresi atau dengan kata lain error dari observasi yang satu dipengaruhi oleh error dari observasi yang sebelumnya, akibat dari adanya autokorelasi dalam model regresi, koefisien regresi yang diperoleh menjadi tidak effisien, artinya tingkat kesalahannya menjadi sangat besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil”.

3.6   Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis
Menurut Umi Narimawati (2010:41) mendefinisikan rancangan analisis adalah sebagai berikut: 
“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.
Analisis yang penulis gunakan terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode analisis deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif) dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2013:8) mendefinisikan analisis kualitatif sebagai berikut:
“Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut juga sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif”.
Menurut Sugiyono (2013:8) mendefinisikan analisis kuantitatif sebagai berikut  :
“Analisis kuantitatif merupakan metode analisis yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Berganda
      	 Adapun pengertian analisis regresi linear berganda menurut Sugiyono (2011:277) sebagai berikut: 
“Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”.
 (
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Sumber: Sugiyono (2012:192)
)Persamaan analisis regresi linier berganda secara umum untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

                                                       Sumber: Sugiyono 2012
Keterangan :
Y = Laba Usaha
a = konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y pada saat variabel bebasnya adalah 0 (X1, X2= 0) 
β1 = koefisien regresi berganda antara variabel bebas X1 terikat Y, apabila variabel bebas X2 dianggap konstan. 
β2 = koefisien regresi berganda antara variabel bebas X2 terikat Y, apabila variable bebas X1 dianggap konstan. 
X1 = Hutang
X2 = Perputaran Persediaan 
2. Analisis Koefisien Korelasi Pearson
Menurut Umi Narimawati (2011:49), pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variable X dan Y, dapat menggunakan pendekatan korelasi Pearson dengan rumus dengan rumus sebagai berikut :

[image: ]
Keterangan :
r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah data 
X = Variabel Bebas (Independen) 
Y= Variabel Terikat (Dependen)
Koefisien korelasi mempunyai nilai -1 ≤ r ≤ +1 dimana : 
a. Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juga akan naik sebesar 1 atau sebaliknya. 
b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tidak ada hubungan sama sekali. 
c. Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akan turun sebesar 1 atau sebaliknya. 
Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasinya maka penulis menggunakan pedoman sebagai berikut :
        Tabel 3.5
Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien 
	Tingkat Hubungan 

	0,000 – 0,199 
	Korelasi sangat rendah 

	0,200 – 0,399 
	Korelasi rendah 

	0,400 – 0,599 
	Korelasi sedang 

	0,600-0,7999 
	Korelasi kuat 

	0,800-1,000 
	Korelasi sangat kuat 


(Sumber: Sugiono, 2011:184)
3. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan antar variabel hutang dan perputaran persediaan dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Rumus dari korelasi berganda adalah:
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Sumber: Husein Umar (2011:233)
Keterangan: 
R = Koefisien korelasi berganda 
X1 = Hutang
X2 = Perputaran Persediaan 
Y = Laba Usaha
n = Banyaknya Sampel 
Kuat atau tidaknya hubungan antara ketiga variabel dapat dilihat dari beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai 0 ≤ R ≤ 1 dimana:
a. Apabila R = 1, maka korelasi antara ketiga variabel dikatakan sempurna; dan 
b. Apabila R = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tidak ada hubungan sama sekali. 
4. Analisis Koefisien Determinasi 
Besarnya pengaruh Hutang (X1) dan Perputaran Persediaan (X2) terhadap laba usaha (Y) dapat diketahui dengan menggunakan análisis koefisien determinasi atau disingkat Kd yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu: 
 (
Kd = r
²
 x 100%
)

                            Sumber : Umi Narimawati (2010:50)
Keterangan: 
     Kd      = Koefisien Determinasi atau Seberapa Jauh Perubahan Variabel Y 
                    Dipergunakan oleh Variabel X.
      r 2      = Kuadrat Koefisien Korelasi 
     100%  = Pengkali yang menyatakan dalam persentase

Pada hakikatnya nilai r berkisar antara -1 dan 1, bila r mendekati -1 atau 1 maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Bila r mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat sangat lemah atau bahkan tidak ada.

3.6.2 Metode Pengujian Hipotesis
Menurut Andi Supangat (2007:293) menyatakan bahwa pengujian hipotesis sebagai berikut : 
“Salah satu cara dalam statistika untuk menguji “parameter” populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima atau ditolak pada tingkat signifikansi tertentu. Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini adalah membuat kesimpulan sementara untuk melakukan penyanggahan dan atau pembenaran dari masalah yang akan ditelaah. Sebagai wahana untuk menetapkan kesimpulan sementara tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya”.
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dsengan ada tidaknya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat perkembangan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu Hutang, Perputaran Persediaan dan Laba Usaha pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
	Perolehan dari data kuantitatif akan dipaparkan sebagai variabel-variabel terkait dalam penelitian. Data kuantitatif diperoleh berdasarkan variabel dan skala pengukuran yang telah ditetapkan sebelumnya. Data-data yang telah tersedia akan disajikan dalam bentuk tabel deskriptif statistik agar mempermudahkan dalam menjelaskan hasil penelitian.

4.1.1.1 Analisis Deskriptif Hutang Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang    terdaftar di BEI Periode 2010-2012.
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, memaparkan distribusi data dan perkembangan hutang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2012. diketahui bahwa rata-rata perkembangan hutang pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman dari tahun 2010 sampai tahun 2012 mengalami peningkatan hutang . Nilai rata-rata perkembangan hutang tertinggi berada di tahun 2012 yaitu sebesar 24,62 %, dan nilai rata-rata perkembangan hutang terendah berada di tahun 2011 yaitu sebesar 8,34 %.

4.1.1.2   Analisis Deskriptif Perputaran Persediaan Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI Periode 2010-2012.
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, memaparkan distribusi data dan perkembangan perputaran persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2012. Diketahui bahwa perkembangan perputaran persediaan seperti yang terlihat pada gambar di atas, terjadi kenaikan dan penurunan, dari tahun 2010 ke tahun 2011 mengalami peningkatan perputaran persediaan dan terjadi penurunan ke tahun 2012. Nilai perputaran persediaan tertinggi berada di tahun 2011 yaitu sebesar 475.73 dan nilai perputaran persediaan terendah berada di tahun 2012 yaitu sebesar 1.87.

4.1.1.3 Analisis Deskriptif Pertumbuhan Laba Usaha Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI Periode 2010-2012.
Berdasarkan gambar grafik 4.3 di atas, memaparkan distribusi data dan perkembangan laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2012. Diketahui bahwa jika dilihat dari perkembangannya seperti yang terlihat pada gambar di atas, laba usaha meningkat dari tahun 2010 sampai tahun 2012. Nilai Laba usaha tertinggi berada di tahun 2012 yaitu sebesar 6.870.594.000.000 dan nilai laba usaha terendah berada di tahun 2012 yaitu sebesar -292.029.208.566.
4.1.1 Hasil Analisis Verifikatif
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berdasarkan tabel 4.4, output uji kolmogorov smirnov di atas, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,276. Nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) tersebut lebih besar dari 0,05 (Singgih Santoso,2002:393), sehingga dapat disimpulkan bahwa data sudah memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikoliniearitas
Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa kedua variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak memiliki masalah multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.5, diketahui titik-titik yang diperoleh menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data yang diteliti tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan table 4.6, diketahui nilai dw sebesar 2,576. Menurut Jonathan Sarwono (2012:28) terjadi autokorelasi jika durbin watson sebesar < 1 dan > 3. Dari nilai-nilai di atas, diketahui bahwa nilai dw (1,717) < 3. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi baik autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif dalam model.
Berdasarkan uji asumsi klasik di atas, diketahui bahwa semua pengujian data tidak ditemukan adanya pelanggaran asumsi klasik, sehinsgga data dapat dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda.

4.1.2.2 Persamaan Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil tabel 4.7 di atas terlihat nilai koefesien regresi pada nilai Unstandardized Coefficients “B”, sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Ŷ = 1,7+ 0,014X1 + 9,43X2 
Dari hasil persamaan regresi tersebut masing-masing variabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta sebesar 1,7 Milyar, memiliki arti bahwa jika semua variabel bebas yakni hutang dan perputaran persediaan bernilai 0 (nol) dan tidak ada perubahan, maka laba usaha akan bernilai 1,7 Milyar.
b. Nilai hutang sebesar 0,014, memiliki arti bahwa jika hutang mengalami peningkatan sebesar 1 milyar sedangkan variabel bebas lainnya konstan, maka laba usaha akan mengingkat sebesar 0,014 milyar.
c. Nilai perputaran persediaan sebesar 9,43 Milyar, memiliki arti bahwa jika perputaran persediaan mengalami peningkatan sebesar 1 milyar sedangkan variabel bebas lainnya konstan, maka laba usaha akan meningkat sebesar 9,43 milyar.





4.1.2.3 Analisis Koefesien Korelasi (R)
1. Analisis Koefisien Korelasi Berganda antara Hutang (X1) dan Perputaran Persediaan (X2) dengan Laba Usaha (Y).
Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara hutang dan perputaran persediaan dengan laba usaha adalah sebesar 0,547. Nilai 0,547 menurut Sugiono (2011:184) berada pada interval 0,800 − 1,000 termasuk kategori sangat kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara hutang dan perputaran persediaan dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012. 
2. Analisis Koefisien Korelasi Parsial antara Hutang (X1) dengan Laba Usaha (Y).
Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara hutang dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 adalah sebesar 0,393. Nilai 0,393 menurut Sugiono (2011:184) berada pada interval 0,200-0,399 termasuk kategori rendah dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara hutang dengan laba usaha, dimana semakin tinggi hutang maka akan diikuti semakin tingginya laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

3.  Analisis Koefisien Korelasi Parsial antara Perputaran Persediaan ( X2 ) dengan Laba Usaha ( Y )
Dan diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara perputaran persediaan dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 adalah sebesar 0,460. Nilai 0,460 menurut Sugiono (2011:184) berada pada interval 0,400-0,599 termasuk kategori Sedang dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara perputaran persediaan dengan laba usaha, dimana semakin tinggi perputaran persediaan maka akan diikuti semakin tingginya laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

4.1.2.4 Analisis Koefesien Determinasi (r2)
Dari tabel hasil output SPSS di atas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,299 atau 29,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel hutang dan perputaran persediaan secara simultan memberikan pengaruh terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 sebesar 29,9%, sedangkan sisanya sebesar 70,1% merupakan pengaruh atau kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti diluar penelitian.
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial maka dilakukan perhitungan sebagai berikut :
 (
KD = r
2
 x 100%
)Berikut disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan rumus  sebagai berikut : 


Umi Narimawati (2010:50)
Keterangan: 

Kd        = Koefisien Determinasi atau Seberapa Jauh Perubahan Variabel Y  123456jj  	    Dipergunakan oleh Variabel X. 
r ²	=  Keeratan hubungan (Kuadrat Koefisien Korelasi)
           100%	=  Pengkali yang menyatakan dalam persentase
1. Variabel hutang			 = (0,393)2 x 100%  = 15,44 %
2. Variabel perputaran persediaan	  = (0,460)2 x 100% = 21,16%
Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa variabel hutang (X1) memberikan kontribusi paling dominan terhadap laba usaha (Y) sebesar 15,44% dan diikuti dengan perputaran persediaan (X2) yang memberikan pengaruh sebesar 21,16% terhadap Laba Usaha (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sisanya masing-masing sebesar 84,56% (100%-15,44%) dan 78,84% (100%-21,16%) dari pengaruh lain yang tidak diteliti, seperti faktor internal perusahaan yaitu tingkat penjualan, faktor biaya-biaya, beban penjualan, pinjaman bank, utang usaha dan sebagainya. Sedangkan faktor lain menyangkut faktor eksternal seperti peningkatan harga akibat inflasi, nilai tukar rupiah, kondisi ekonomi, dan kondisi politik suatu Negara.

4.1.2.5 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
1. Pengaruh Hutang (X1) dan Perputaran Persediaan (X2) terhadap Laba Usaha.
Hipotesis yang akan diuji pada pengujian secara simultan ini adalah:
H0 : β1:β2 = 0 	Hutang dan perputaran persediaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Ha: βi≠0, i=1,2 	Hutang dan perputaran persediaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Dengan tingkat signifikan (α ) sebesar 0,05 atau 5%
Kriteria : tolak H0 jika nilai Fhitung > Ftabel dan terima Ha
Berdasarkan output SPSS di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 9,600 dengan p-value (sig.) = 0,000. Dengan α = 0,05, dk1 = 2, dan dk2= (n-k-1) = 45, maka di dapat Ftabel = 3,204. Dikarenakan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  (9,600 > 3,204) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya hutang dan perputaran persediaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

4.1.2.6 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
1. Penagruh Hutang (X1) terhadap Laba Usaha (Y).
a. Merumuskan hipotesis statistik
· Pengujian X1:
H0 (Hipótesis Nol)
H0: β1 = 0	Hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan     manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Ha: β1 ≠ 0	Hutang berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
b. Menguji tingkat signifikansi
Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5% dan derajat kebebasan atau df = 45.
c. Menggambarkan daerah penerimaan dan penolakan
Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, df = 45, sehingga diperoleh ttabel  dengan uji dua pihak sebesar 2,014. Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan kriteria sebagai berikut : 
Kriteria : Tolak H0 jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel, terima Ha
 	Tolak Ha jika thitung  < ttabel atau -thitung  > -ttabel, terima H0
Dari tabel output SPSS diperoleh nilai thitung untuk hutang (X1) sebesar 2,366 dengan nilai ttabel sebesar 2,014. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,366 > 2,014) maka H0 ditolak, artinya hutang berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.


2. Pengaruh Perputaran Persediaan (X2) terhadap Laba Usaha (Y).
a. Merumuskan Hipotesis Statistik
· Pengujian X2:
H0 (Hipótesis Nol) 
H0: β2 = 0 Perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba usaha    pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Ha: β2 ≠ 0 Perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
b. Menguji Tingkat signifikansi
Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5% dan derajat kebebasan atau df = 32.
c. Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan.
Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, df = 32, sehingga diperoleh ttabel  dengan uji dua pihak sebesar 2,037.
Kriteria : Tolak H0 jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel, terima Ha
 	Tolak Ha jika thitung  < ttabel atau -thitung  > -ttabel, terima H0
Dari tabel output SPSS diperoleh nilai thitung untuk perputaran persediaan (X2) sebesar 3,045 dengan nilai ttabel sebesar 2,014. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,045 > 2,014) maka H0 ditolak, artinya perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

4.2 Hasil Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Hutang (X1) terhadap Laba Usaha (Y)
Hasil dari pengujian statistik menyatakan bahwa hutang berpengaruh sebesar 15,44% terhadap laba usaha dan diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara hutang dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012 adalah sebesar 0,393. Nilai 0,393 menurut Sugiono (2011:184) berada pada interval 0,200 – 0,399 termasuk kategori rendah dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara hutang dengan laba usaha, dimana semakin tinggi hutang maka akan diikuti semakin tingginya laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Sued Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 319) menjelaskan bahwa penggunaan hutang bisa dibenarkan sejauh diharapkan bisa memberikan tambahan  laba usaha.
Hasil prediksi untuk tahun 2013 diasumsikan hutang naik 50% dari tahun 2012 yaitu laba usahanya turun sebesar 109.927.819,4, untuk hasil prediksi tahun 2014 diasumsikan hutang naik 50% dari tahun 2013 yaitu laba usahanya turun sebesar 86.556.616.146, dan untuk hasil prediksi tahun 2015 diasumsikan hutang naik 50% dari tahun 2014 yaitu laba usahanya turun sebesar 130.001.934,3. Hal ini menjawab fenomena yang telah dikemukaan sebelumnya seperti yang terjadi pada PT Mayora Indah Tbk, yaitu hutang meningkat akan tetapi laba usahanya mengalami penurunan, dengan hasil ini menunjukan bahwa faktor lain seperti hutang bunga, hutang usaha dan biaya-biaya lebih mempengaruhi laba usaha.
PT. Mayora Indah Tbk di tahun 2011 mencatat kenaikan hutang sebesar Rp 4,175,176,240,894 disebabkan oleh biaya bahan baku dan kemasan yang digunakan Mayora meningkat 43,93% dibanding tahun sebelumnya, namun laba usaha perusahaan justru mengalami penurunan sebesar Rp 757,876,976,650. Hal ini disebabkan oleh peningkatan biaya cicilan pokok pinjaman bank dan bunga pinjaman yang harus dibayarkan serta peningkatan penjualan yang tidak dapat menutupi kenaikan beban pokok penjualan.
Kondisi yang serupa juga penulis temukan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang laba usahanya meningkat pada tahun 2011 sebesar 6,851,019,000,000 tetapi hutangnya menurun sebesar 418,302,169,536, karena terjadi peningkatan total penjualan bersih Indofood naik 19,3 persen atau sebesar 33,77 triliun dibanding pada periode sama tahun sebelumnya sebesar 28,31 triliun. Sehingga hutang PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2011 berkurang ( Direktur Utama dan CEO Indoofood Anthoni Salim, 2011). Terjadinya peningkatan laba usaha pada tahun 2011 diindikasikan ada faktor lain yaitu biaya produksi perusahaan menurun.
Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa hutang mempengaruhi naik turunnya laba usaha, sesuai dengan penelitian M.Nafarin (2007) hasil penelitiannya mununjukan variabel hutang berpengaruh positif terhdapat laba usaha, lalu jelinek (2007) yang meneliti variabel hutang berpengaruh positif terhadap laba usaha. 

4.2.2   Pengaruh Perputaran Persediaan (X2) terhadap Laba Usaha (Y)
Hasil dari pengujian statistic menyatakan bahwa perputaran persediaan berpengaruh sebesar 21,16% terhadap laba usaha dan diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara perputaran persediaan dengan laba usaha pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012 adalah sebesar 0,460. Nilai 0,460 menurut Sugiono (2011:184) berada pada interval 0,400 − 0,599 termasuk kategori sedang dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara perputaran persediaan dengan laba usaha, dimana semakin tinggi perputaran persediaan maka akan diikuti semakin tingginya laba usaha pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menurut Michell Suharli (2006:303) menyatakan bahwa rendahnya perputaran berarti menunjukkan banyak kapital/modal kerja yang mati/berhenti di barang persediaan tersebut. Jika kita bisa menjual barang persediaan tersebut dengan cepat, maka hal ini akan memperbaiki keuntungan perusahaan.
Hasil prediksi untuk tahun 2013 diasumsikan perputaran persediaan tetap dari tahun 2012 yaitu laba usahanya turun sebesar 109.927.819,4, untuk hasil prediksi tahun 2014 diasumsikan perputaran persediaan turun 50% dari tahun 2013 yaitu laba usahanya turun sebesar 86.556.616.146, dan untuk hasil prediksi tahun 2015 diasumsikan perputaran persediaan tetap dari tahun 2014 yaitu laba usahanya turun sebesar 130.001.934,3. Hal ini menjawab fenomena yang telah dikemukaan sebelumnya seperti yang terjadi pada PT Mayora Indah Tbk, yaitu perputaran persediaan meningkat akan tetapi laba usahanya mengalami penurunan, dengan hasil ini menunjukan bahwa faktor lain seperti peningkatan biaya-biaya, utang usaha lebih mempengaruhi laba usaha.
PT. Mayora Indah Tbk di tahun 2011 mencatat kenaikan pada perputaran persediaan sebesar 47.92924911 kali, disebabkan volume penjualan yang meningkat di pasar lokal dan ekspor, namun laba usaha perusahaan justru mengalami penurunan sebesar Rp 757,876,976,650. Hal ini disebabkan oleh peningkatan biaya cicilan pokok pinjaman bank dan bunga pinjaman yang harus dibayarkan serta peningkatan penjualan yang tidak dapat menutupi kenaikan beban pokok penjualan.
Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan mempengaruhi naik turunnya laba usaha, sesuai dengan penelitian Leni (2007) perputaran persediaan berpengaruh postif terhadap laba usaha, Aditya (2008) menyatakan bahwa perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh hutang dan perputaran persediaan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012, maka penulis dapat mengambil kesimpulan berikut:
1. Hasil prediksi laba usaha akan mengalami peningkatan ketika hutang meningkat satu milyar, dan laba usaha akan Meningkat ketika perputaran Persediaan mengalami peningkatan satu milyar. 
2. Hutang berpengaruh terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012, yaitu berpengaruh siginifikan positif, hal ini berarti bahwa setiap hutang meningkat maka perolehan laba usaha pada perusahaan akan ikut meningkat. 
3. Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012, yaitu berpengaruh signifikan positif hal ini berarti bahwa setiap perputaran persediaan meningkat dapat mempengaruhi perolehan laba usaha yang ikut meningkat juga pada perusahaan.

5.2 Saran
Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil tentang pengaruh hutang dan perputaran persediaan terhadap laba usaha pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012, maka penulis akan memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Praktis (Bagi Perusahaan)
a. Untuk selanjutnya perusahaan manufaktur makanan dan minuman harus mampu mengendalikan hutang yang tidak dapat mendukung dalam meningkatkan laba usaha perusahaan. Sebaiknya perusahaan mengeluarkan hutang yang berpengaruh dalam meningkatkan laba usaha perusahaan, seperti modal usaha dan pembayaran hutang, karena dengan adanya modal usaha perusahaan akan terus memproduksi barang dan persediaan akan tercukupi sehingga bisa lebih bersaing dipasaran dan perusahaan bisa menghasilkan volume penjualan yang akhirnya akan memperoleh laba usaha yang lebih besar.
b. Untuk meningkatkan laba usaha sebaiknya perusahaan manufaktur makanan dan minuman bisa menggunakan modal usahanya yang diperoleh dari pinjaman dengan maksimal dengan cara memperluas kegiatan perusahaan, memperluas kegiatan produksi, memperluas kegiatan pemasaran, agar dapat memperoleh laba yang sebesar-besarnya.
c. Manajemen perusahaan manufaktur makanan dan minuman harus mengelola persediaan serta meningkatkan efisiensi penggunaan perputaran persediaan, pengelolaan persediaan dirasakan sangat penting karena secara umum perusahaan menggunakan persediaan dalam rangka menciptakan pendapatan. Jika perusahaan dapat mengelola perputaran persediaan dengan baik yaitu dengan cara meningkatkan volume penjualan maka akan menambah laba usaha perusahaan.
d. Untuk Selanjutnya karena perusahaan manufaktur makanan dan minuman masih ada yang mengalami penurunan pada kegiatan produksinya karena kurangnya pembiayaan, maka dalam kegiatan produksinya perusahaan harus memaksimalkan hasil produksi dengan sebaik-baiknya dari hasil pembiayaan dari pihak lain.
2. Saran Akademis 
a. Bagi Pengembang Ilmu
Disarankan pada penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama, dengan metode yang sama tetapi unit analisis dan sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep diterima secara umum.
b. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti selanjutnya, variabel bebas yang digunakan hendaknya tidak hanya hutang dan perputaran persediaan saja, karena masih banyak indikator lainnya yang dapat mempengaruhi laba usaha seperti rasio-rasio keuangan lainnya selain perputaran persediaan. Selain itu, jumlah sampel dan perusahaan yang diteliti sebaiknya diperbanyak untuk lebih memperkuat hasil penelitian.
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